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ABSTRAK

MUH.TAUFAN (2018). Pengaruh Motivasi kerja dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Pada Kantor Dinas
Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan, Skripsi Program study
Manajemen  Fakultas Ekonomi dan  Bisnis  Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Bapak/lbu ldham Khalik dan

pengaruh Motivasi
Negara penelit;




ABSTRACT

MUH TAUFAN (2019). The Influence of Work Motivation and Work
Discipline on the Performance of the State Civil Apparatus at the
Office of Trade of the South Sulawesi Province students study school
of Economi and Business at Muhammadiyah Makassar University.
Supervised by Mr / Mrs Idham Khalik and Lilly Ibrahim.

The purpose of this stud : and analyze the effect of work
motivation and work discip s} ce of the State Civil
Apparatus, this st \ e

descriptive. Tec
questionnaires
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
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menyelenggarakan pelayanan secara adil kepada masyarakat
dengan dilandasi kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan
Undang -Undang Dasar 1945. Untuk dapat melaksanakan tugas

dengan baik, maka pembinaan pegawai diarahkan untuk

1




Faktor penting dalam keberhasilan suatu organisasi adalah
adanya karyawan yang mampu dan terampil serta mempunyai
semangat kerja yang tinggi, sehingga dapat diharapkan suatu hasil

kerja yang memeuaskan. Kenyataannya tidak semua karyawan

organisasi,

fr Pq MUH/L@ \-~.
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atau instansi.

Kinerja (hasil kerja) dapat didefinisikan, hasil kerja yang dicapai
oleh karyawan atau pegawai secara kulitas dan kuantitas yang
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab mereka. Oleh sebab itu




meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar memiliki sikap dan
perilaku yang berintikan pengabdian, kejujuran, profesional, tanggung
jawab, disiplin, etos kerja serta wibawa sehingga dapat memberikan
pelayanan sesuai tuntutan perkembangan masyarakat.

secara efektif dan efisien.Suatu organisasi bukan hanya

mengharapkan karyawan yang mampu, cakap, dan terampil, tetapi
yang terpenting mereka mau bekerja giat dan keinginan untuk
mencapai hasil kerja yang maksimal.




D

instansi kecil maupun yang sudah besar sangat membutuhkan hasil

kinerja pegawai. Karena dengan hasil kinerja yang baik instansi akan
bisa meningkatkan keuntungan dan meningkatnya prestasi kerja dan
produktivitas kerja. Untuk meningkatkan kinerja pegawai maka dalam
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masyarakat harus dikembangkan jika paradigma kepemerintahan

yang baik benar-benar akan dilaksanakan. Untuk melaksanakan

pemerintahan yang baik, membina hubungan kemitraan dan saling

percaya merupakan kunci utama.Masalahnya adalah bagaimana
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mengembangkan sikap atau perilaku saling percaya untuk membina
hubungan kemitraan antara ketiga domain tersebut.
Berkaitan dengan hal ini aparat birokrasi dituntut untuk

menampilkan perilaku yang menumbuhkan kembali kepercayaan

masyarakat yang selama -An dari itu, eksistensi

atasan dalam pemberian  sanksi

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh pada kinerja Aparatur Sipil
Negara pada Kantor Dinas Perdagangan Provinsi Sulawesi

Selatan?




6

3. Apakah motivasi kerja dan disiplin berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Kantor Dinas
Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan?

C. Tujuan Penelitian




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A.Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Pengertian Manajemen SumberPaya Manusia

e

sumber daya manusia adalah mengelolah sumber daya manusia.

Adapula pengertian manajemen sumber daya manusia menurut para

ahli, sebagai berikut :




a. Henry dalam Edy (2016:5) “Manajemen sumber daya manusia
adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian

balas jasa dan pengelolahan individu anggota organisasi atau
kelompok pekerja."
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keorganisasian yang menfokuskan diri dari unsur sumber daya
manusia. Manajemen sumber daya manusia mempunyai tugas untuk
mengelolah unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja

yang puas akan pekerjaannya.




2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Mutiara dalam Muliadi (2015:4) yaitu :

a. Pengadaan Tenaga Kerja
Fungsi pengadaan tenaga. kerja yang dikenal juga sebagai
fungsi pendahulu terdiri ata

seleksi, dengan tujuan untuk mendapatkan tenaga kerja yang

memenuhi syarat atau yang mempunyai kualifikasi.
b. Pengembangan Pegawai
Pengembangan Pegawai dapat dilakukan melalui orientasi,
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pelatihan dan pendidikan. Pada akhimya yang ditunjukkan
menyusuaikan persyaratan atau kualifikasi yang dibutuhkan untuk
melaksanakan pekerjaannya (sekarang atau di masa yang akan

\ 3
f ///
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f.  Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Keselamatan kerja meliputi perlindungan pegawai dari
kecelakaan ditempat kerja, sedangkan kesehatan merujuk kepada

kebebasan pegawai dari penyakit secara fisik maupun mental.




g. Pemutusan Hubungan Kerja

11

Pemutusan hubungan kerja yaitu pengakhiran hubungan kerja
antara pekerja dengan pimpinan sehingga berakhir pula hak dan
kewajiban diantara mereka, hal ini dapat disebabkan oleh berbagai

macam alasan.

c. Penarikan Pegawai (Recruitment)
Penarikan pegawai dilakukan dalam rangka memperoleh dan
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan loyal terhadap

instansi.
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d. Seleksi (Selection)
Proses seleksi dapat dimulai dari seleksi surat lamaran, yaitu
dengan melihat dokumen-dokumen yang ada pada surat lamaran.

Tujuan seleksi adalah untuk memperoleh tenaga kerja yang sesuai

dengan kualifikasi yang _*.ta

\\;
i
-

h. Jenjang Karier (Career Path)

Jenjang karier pegawai merupakan perjalanan kerja

seseorang selama dia bekerja.Karier pegawai diberikan melalui
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perencanaan karier bagi seluruh pegawai yang dilakukan secara
transparan dan jelas.
i. Keselamatan dan Kesehatan (Safety and Health)
Kesalamatan dan kesehata marupakan fungsi MSDM yang

,"Q“)_\AM> \

adalah rangkaian proses mendapatkan SDM yang berkualitas mulai
dari analisis jabatan sampai dengan mendapatkan posisi yang sesuai
dengan skil yang dimiliki.




y u.

B. Pengertian Motivasi Kerja
Motivasi berasal dari bahasa latin "Mavere” yang berarti

dorongan atau daya penggerak , motivasi ini hanya diberikan kepada
manusia, khususnya kepada para bawahan atau pengikut. Motivasi

7. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan

8. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugasnya

9. Meningkatkan efesiensi penggunaan alat —alat dan bahan baku
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Motivasi kerja adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk
meningkatkan kapasitas dirinya dalam pekerjaan agar lebih produktif,
Atau bisa juga motivasi kerja adalah cara seseorang untuk menjaga
semangat kerjanya agar tetap stabil
1. Jenis —jenis motivasi

i']
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setiap individu karyawan untuk memenuhi kebutuhan dan
kepuasannya. Jadi sifatnya khusus seperti memberikan pujian,
penghargaan, bonus, piagam, dan lain sebagainya.
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b. Motivasi tidak langsung (indirect motivation) adalah motovasi
yang di berikan hanya merupakan fasilitas —fasilitas yang
mendukung serta menunjang gairah kerja tugas sehingga para

karyawan betah dan bersemangat dalam mengerjakan

pekerjaannya.
3. Model motivasi

A —
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karyawan maka motivasi bekerjanya akan meningkat pula. Jadi

motivasi karyawan adalah untuk mendapatkan kebutuhan

material dan non —material.
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c. Model sumber daya manusia, mengemukakan bahawa
karyawan dimotivasi oleh banyak factor bukan hanya uang atau
barang atau keinginan akan kepuasannya saja akan tetapi juga

kebutuhan akan pencapaian dan pekerjaan yang berarti.

Menurut model ini Icary erung memperolehkepuasan
dari prestasi /. awan bukanlah

-~\ termotivasi

d. Asas wewenag vyang didelegasikan artinya memberikan
wewenang dan kepercayaan diri kepada bawahan bahwa

dengan kemampuan dan kreatuvitasnya ia mampu mengerjakan

tugas —tugasnya itu dengan baik.
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e. Asas adil dan layak, artinya alat dan jenis motivasi yang
diberikan harus berdasarkan atas “asas keadilan dan

kelayakan™ terhadap semua karyawan.

f. Asas perhatian timbal balik ,artinya bawahan yang berhasil

. ’ ‘3 VA
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kekuatannya melemah dalam mendorong para pekerja
melaksanakan tugas ~tugasnya.

c. Cara yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang
berada pada urutan yang lebih rendah misalnya, misalnya untuk
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memenuhi kebutuhan fisik cara satu —satunya yang dapat
digunakan dengan memberikan penghasilan yang memedai atau
mencukupi. Sedangkan untuk kebutuhan aktualisasi diri dapat

digunakan banyak cara yang memberikan kreativitas dan inisiatif

para manajer.

5. Teori dua faktor dari

kerja pegawai dipengaruhi oleh kebtuhan fisik, kebutuhan akan

keamanan dan keselamatan, kebutuhan social, kebutuhan akan

penghargaan diri, dankebutuhan akan perwujudan diri. Kemuian dari
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factor tersebut diturunkanlah indicator —indikator untuk mengetahui

tingkat motivasi pada pegawai atau karyawan, yaitu:

1. Kebutuhan fisik, ditujukan dengan pemberian gaji, pemberian
bonus uang makan, uang transport, fasilitas perumahan dan

Secara umum kedisiplinan seseorang dapat dillihat dari

perilaku orang tersebut dalam menjalankan tugasnya. Secara lebih

mendalam kedisiplina memuat dimensi sikap yang melibatkan




seseorang. Ada beberapa devenisi tentang disiplin yang dikemukakan
oleh para ahli antara lain :

Menurut Mangkunegara (2001: 129): Diciplne is managemen
action enforce organization standar’. ( Disiplin kerja adalah

pelaksanaan manaj aman- pedoman
organisasi).

Disiplin srapa pandangan.
e S MUHa, = n
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1. Kehadiran. Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk

mengukur kedisiplinan, dan biasanya karyawan yang memiliki
disiplin kerja rendah terbiasa untuk terlambat dalam bekerja.




2. Ketaatan pada peraturan kerja. Karyawan yang taat pada
peraturan kerja tidakakan melalaikan prosedur kerja dan akan
selalu mengikuti pedoman kerjayang ditetapkan oleh perusahaan.

3. Ketaatan pada standar kerja. Hal ini dapat dilihat melalui besarnya

Negeri Sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari

larangan yang ditentukan perundang -undangan dan/atau
peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar
dijatuhi hukuman disiplin.
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b. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS Pusat
dan PNS Daerah.

¢. Pelanggaran disiplin adalah setiap ucapan, tulisan dan atau

dijatuhkan oleh pejabat yang berwenang menghukum kepada
para atasan pejabat yang berwenang menghukum.

h. Banding administrative adalah upaya administrative yang
adapat ditempuh oleh PNS yang tidak puas terhadap hukuman
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disiplin berupa pemberhentian dengan hormat tidak atas
permintaan sendiri atau pemberhentian tidak dengan hormat
sebagai PNS yang dijatuhkan oleh pejabat yang berwenang
menghukum, kepada badan perti

5. Pegawai mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai

dengan harapan organisasi, baik dalam jangka pendek maupun

jangka panjang.
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Pada dasarnya banyak indicator yang mempengaruhi tingkat
disiplin pegawai pada suatu organisasi. Bejo Siswanto (2010:291)
berpendapat bahwa disiplin kerja itu ada 5 (lima) indikatornya yaitu :

1. Frekuensi Kehadiran

Frekuensi kehadiran
mengetahui tingka

v
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Etika kerja diperlukan oleh setiap pegawai dalam melaksanakan
pekerjaan, agar tercipta suasana harmonis dan saling menghargai

antar sesame pegawai.
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D. Pengertian Kinerja
Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik

organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit orientedyang
dihasilkan selama satu periode waktu.
Kinerja (performance) se kerja atau prestasi kerja.

/ bukan hanya hasil kerja

5,4["};
- \ “a,

“\\ \ “3\
i i

a. Irham (2016:176) mengatakan ‘kinerja adalah hasil yang
diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat
profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu

periode waktu."
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b. AA Anwar dalam Rahmat (2016:100) mengatakan :

‘kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung
jawab diberikannya atau pelaksanaan pekerjaan baik bersifat fisik
maupun bersifat non fisik atau méntal.”

7,
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Ukuran kinerja unggul hanya menggunakan satu ukuran

penilaian sehingga pegawai dan manajemen akan cenderung
memusatkan usahanya pada kriteria tersebut dan mengabaikan
kreteria lainnya.
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b. Ukuran kinerja beragam

Ukuran kinerja beragam menggunakan berbagai macam
ukuran untuk menilai kinerja sebagai cara mengatasi kelemahan
ukuran kinerja tunggal.

c. Ukuran kinerja gabungan A

Ukuran kinerjz

‘ i Il; ,,

-
-----

Kualitas termasuk ukuran internal (seperti penyusutan, jumlah

ditolak dan cacat perunit) maupun eksternal (seperti kepuasan para

pelanggan).
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c. Ketepatan waktu

Ukuran ketepatan waktu pada dasarnya mengukur apakah
orang melakukan apa yang dikatakannya.
d. Cycle time

Ukuran cycle time menunj jumlah waktu yang diperlukan

b = e
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a. Harapan Mengenai Imbalan

Seorang pegawai dalam melakukan suatu pekerjaan
mengharapkan adanya imbalan (balas jasa) demi memenuhi
kebutuhannya.
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b. Dorongan
Memberikan nasihat dan motivasi untuk meningkatkan kualitas

diri dan apa yang dicapainya.

c. Kemampuan
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Faktor tim meliputi kualitas dukungan dan semangat yang

diberikan oleh rekan dalam satu tim kerja, kepercayaan terhadap
sesama, kekompakan dan keeratan anggota tim.
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d. Faktor sistem
Faktor sistem meliputi fasilitas kerja atau infrastruktur diberikan

oleh organisasi, proses organisasi dan kultur kinerja dalam organisasi.

e. Faktor kontekstual/situasional

terdapat pada Bab |l pasal 7 ayat (2) yaitu:
1) Kuantitas

Mengukur kinerja dilakukan dengan melihat dari kuantitas (jumiah)
dihasilkan oleh sesecrang. Dengan kata lain kuantitas merupakan
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produksi yang dihasilkan dapat ditunjukkan dalam bentuk satuan mata
uang, jumlah unit, atau jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan.
2) Kualitas

Untuk mengukuran kinerja ,dapat pula dilakukan dengan

Adapun bagian —bagian dari perilaku kerja, terdapat pada Bab
Il pasal 12 ayat (1) yaitu:
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1) OrientasiPelayanan

Orientasi pelayanan adalah keinginanuntuk membantu atau
melayani orang lain untuk memenuhi kebutuhan mereka.
2) Integritas

orang atau juga lebih supaya dapat mencapai tujuan ataupun target
yang sebelumnya sudah direncanakan dan juga disepakati secara

bersama.




6) Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah jabatan seseorang untuk memimpin dan
bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas tertentu untuk

mencapai tujuan bersama.

Menurut Kasmir (2017:208).i

Penekanan biaya yaitu membatasi biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk setiap aktivitas instansi namun sudah dianggarkan
sebelum aktifitas dijalankan.
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e. Pengawasan

Hampir seluruh jenis pekerjaan perlu melakukan dan
memeriukan pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang berjalan
agar tidak terjadi kesalahan —kesalahan yang dapat merugikan

-------

Menunjukkan seberapa besar pegawai dalam menerima
dan melaksanakan pekerjaannya, mempertanggung jawabkan

hasil kerja serta sarana dan prasarana yang digunakan dan

perilaku kerjanya setiap hari.




4, Kerjasama
Kesediaan pegawai untuk berpartisispasi dengan pegawai
lain secara vertical dan horizontal baik didalam maupun diluar

pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik.

perusahaan  untuk

777
Y o g

"’u\(‘,_: P
- 7 =

Berikut merupakan kajian pada penelitian terdahulu dari

beberapa jurnal terkait sebagai berikut :




Tabel 2.1 : Penelitian terdahulu
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Purwanti

No Nama Judul Hasil penelitian
1 | Rizon Pengaru Motivasi dan | Penelitian  ini  menggunakan
Pranata Disiplin Kerja Terhadap | metode  deskriptif  kuantitatif.
(2014) Kinerja Karyawan pada | Metode analisis data yang di
PT. Adira Dinamika | gunakan pada penelitian ini
Multi Finance Tbk. Anga | adalah analisis i linear
Makmur Beng berganda. Dari hasil analisis,
Utara coefisien regresi variabel yang di
eh adalah mitivasi= 0,353

2 | Retno Ummi

Kabupate ®
0,413 dengan signikansi sebesar
0,01. Disiplin kerja (X2)

h positif dan
signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Pertanian
Kabupaten Supiori sebesar ()
0,741 dengan signifikansi
sebesar 0.00. Dan berdasarkan
hasil uji kedua variabel
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independent yang diuji secara
individual yang paling dominan
dalam mempengaruhi kinerja
pegawai di Dinas Pertanian
Kabupaten Supiori adalah disiplin
kerja (dengan koefisien 0,489).
Maka dapat disimpulkan bahwa
pada penelitian ini disiplin kerja
(X2) secara parsial merupakan
faktur :'.lfﬂnlgl berpengamh nyata

/v;g’lll‘v\“'\ ih ‘.

(proposisi) tentang kerangka konsep pemecahan masalah yang telah
didefinikasi sebuah penelitian kuantitatif, sangat menentukan

kejelasan dan validitas proses penelitian secara keseluruhan.
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Motivasi kerja (x,)

e Kebutuhan fisik
% Pemberian gaji
% Pemberian
bonus
» Kebutuhan rasa aman
dan keselamatan
< Dana pensiun
< Asuransi
kesehatan
« Kebutuhan akan
penghargaan

ajukan penulis adalah sebagi berikut :
H1 = Apakah motivasi kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja (Y)

Aparatur Sipil Negara pada Kantor Dinas Perdagangan

Provinsi Sulawesi Selatan.
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H2 = Apakah disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja (Y)
Aparatur Sipil Negara Pada Kantor Dinas Perdagangan
Provinsi Sulawesi selatan.

H3 = Apakah motivasi kerja (X1),dan disiplin kerja (X2) secara
simultan/berpengaruh teffiadapikineria (Y) Aparatur Sipil

- s Paihon
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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selama kurang lebih dua (2) bulan yaitu pada bulan Oktober —
November 2018.
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C.Variabel dan Defenisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel bebas yaitu motivasi kerja (X1), disiplin kerja (X2) dan
variabel terikat (Y) yaitu kinerja

2. Devenisi Operasional Variabe

a. motivasi g untuk menjaga

-,

RO
NN\
| | b }
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D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kausalitas ialah penelitan yang ingin mencari

P \\# *“h'“f/f
7 NS
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N e _—
a—yang  dikum sulkan —berde
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E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala
yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh

Kantor Dinas F

B
b sMalle
§ =21 Y 1

B8 I " \
/tv"‘&u NQ \\\\\

/"'i R
I a®

dapat menggunakan sampel itu. Kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi, untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul —betul representative (mewakili).




Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel Arikunto, S.

(2002:120) mengemukakan bahwa : “untuk sekedar ancer —ancer
maka apabila subyek kurang dari 100, maka lebih baik diambil

semua sehingga penelitiannya, merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya, juka subyekp A

10% -15% atau 203 /
pd

naka dapat di ambil antara

responden ini seluruhnya adalah Pegawai Negeri Sipil
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F. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai cara,
berbagai sumber, dan berbagai settingan. Dilihat dari settingannya

data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada

= L
PRI R

RN A
Z2[A
~  at

peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa

yang bisa diharapkan dari responden selain itu, kuesioner juga
cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan wilayah

yang luas. Kuesioner dapat berupa pemyataan atau pertanyaan




a7

tertutup atau terbuka yang dapat diberikan kepada responden
secara langsung.

2. Observasi (pengamatan)

Observasi merupakan metode penelitian dimana peneliti

VL O ¢
W/'ql‘v\\Q
‘.\\

T1LICH

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner (Ghoali, 2013). Untuk mengukur validasi
dapat dilakukan dengan melakukan pearson antar skor butir




pertanyaan dengan skor konstruktur atau variable. Sutu kuesioner
dinyatakan valid jika nilai r hasil > r tabel.

2. Uji Realibilitas
Sedangkan uji realibilitas merupakan alat yang digunakan untuk

akan indicator dari variable atau

mengukur kuesioner yang

atau stabil dari

realibilitas ¢

adalah dengan teknik analisis regresi berganda, teknik ini

digunakan untuk menentukan ada tidaknya hubungan fungsional

antara variable X, (motivasi kerja), X, (disiplin kerja), dan Y

(kinerja). (Sugiyono,2002:132).
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Model persamaan dalam penelitian ini adalah :
Y =ﬂ+h1x_1 + bsz g

‘ Keterangan :

:i.‘-‘R

\\\‘\"'h///

\@\*\M/ *

Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah variable
bebasnya secara simultan/bersama —sama mempunyai pengaruh
yang bermakna/berpengaruh terhadap variable terikat. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan nilai  Fjyn,dengan

%_l
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Fiaperdengan derajat kesalahan 5% (a = 0,05). Apabila nilai
Fhitung > Fraver, maka berarti variable bebasnya secara bersama
—sama memberikan pengaruh yang bermakna terhadap variable
terikat, dengan menggunakan alat bantu program SPSS 21.0.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Objek, Tempat, dan Waktu Per
a. Objek Penelitian

[E al Kan r I
e ’, '
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satu SKPD Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan yang dibentuk
berdasarkan peraturan organisasi dan tata kera Dinas
Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10 tahun 2016
tentang pembentukan dan susunan Perangkat Daerah menindak

51
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lanjuti RPJMD Provinsi Sulawesi Selatan 2018-2023 dengan
menjabarkannya kedalam dokumen perencanaan SKPD dalam
bentuk dokumen rencana strategis (Renstra) Dinas Perdagangan

Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018-2023 yang disusun
v'“ii pemangku

berdasarkan tahapan

jikian Remstra ini

2,5 AN

/dl !\\‘\\\1 "
~ B
ﬁ

Perdagangan Provinsi dan Kredibilitas penyelenggaraan
pemerintah.




53

Kantor Dinas Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan yang
beralamat di jalan Manunggal No. 22 Kel. Maccini Sombala, Kec.
Tamalate Kota Makassar, mempunyai Visi dan Misi, yaitu :

a) Visi

Dinas Perind

I'l‘pv\\\
~ A
\

Untuk mencapai Visi tersebut, disusun Misi Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan
dalam kurun waktu 2018-2023 adalah sebagai berikut ;
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1. Meningkatkan efisiensi dan kelancaran disrtibusi industry
dan perdagangan dalam negeri.
2. Meningkatkan ekspor, pengendalian impor dan membuka

hubungan kerjasama , industry dan perdagangan

internasional.

/,,, 2 M;}\
<)\ W\\\ s
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3. Struktur Organisasi Instansi

HRAHIE

|

157

T i -y

!.iéziig

D00 [ 05951 600961 iy
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi Dinas Perdagangan Provinsi
Sulawesi Selatan




4. Tugas Pokok dan Fungsi

Table 4.1 tugas pokok dan fungsi

No Bidang Kegiatan Keteranga

. | Kepala

h. Memantau, mengawasi dan

mengevaluasi pelaksanaan tugas

dalam lingkungan dinas untuk
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mengetahui perkembangan
pelaksanaan tugas.

i. Menyusun rancangan, mengoreksi,
mamaraf  da menandatangani

t.!
|
L .- <

N q. *

/}/ 'vw ;.»J \\\\
e /”"ll" W .
‘..&\ 2

n. Menyelenggarakan monitoring
evaluasi dan pengawasan
penyelenggaraan kebijakan bidang

PLN, PDN, PKTN, dan Promosi.
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0. Meneyelenggarakan dan
memberikan  dukungan fasilitas
pelayanan perizinan dalam bentuk

,f////,‘&)wo\\\\\
/&R
\ 2 2

t. Mengordinasikan dan
menyelenggarakan standarisasi dan
perlindungan konsumen.

. Kordinasi dan konsultasi dengan
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lembaga pemerintah dan non

pemerintah dalam rangka urusan

e. pelaksanaan tugas kedinasan lain

sesuai tugasnya.

3 | Bidang a. perumusan kebijakan teknis bidang

perdaganga perdagangan dinas perdagangan




n
negeri

(PDN)

dalam

i. Mengordinasikan dan melaksanakan

dalam negeri.
b. pelaksanaan kebijakan teknis bidang

perdagangan dalam negeri.
c. pelaksanaan eyaluasi dan pelaporan

barangkeputuhan pokok dan barang
penting bina iklim usaha
perdagangan.
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fasilitas pelayanan perizinan dalam
bentuk penertiban, pertimbangan, |
teknis berkaitan izin.

. Menyusun Rencana kegiatan bidang

llllllll
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. | Bidang

Promosi

Perdaganga

a. Menyusun rencana kegiatan bidang

promosi perdagangan sebagai
pedoman dalam pelaksanaan tugas.

b. Mendistribusikan dan memberi
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petunjuk pelaksanaan tugas.
c. Memantau, mengawasi dan

mengevaluasi pelaksanaan tugas

dalam lingkungan bidang promosi

//,1«w ; >\
//”'l|\“‘\\ . ')

i. Melaksanakan pemantauan,
pengendalian dan evaluasi kebijakan
teknis bidang promosi perdagangan
melipiti promosi perdagangan.
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j. Melaksanakan koordinasi dan
konsultasi dengan lembaga
pemerintah dalam rangka

pelaksanaan tugas dan fungsi.

k. Menilai kine ai aparatur sipil

nowv &

e, >: :’__ - e o
SAaNax wtl_;. eqinasal
- °® _§
B = -" \"* L2 5 ]
w/g/"""“"“‘\"\% \\
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b. Pengangkatan jabatan fungsional
pada dinas dilaksanakan berdasarkan

hasil analisis kebutuhan dan formasi

serta sesuai ketentuan peraturan




perundang-undangan.

. | Pelaksanaa

n Tugas &

Fungsi

a. Kepala dinas dalam melaksanakan

tugas dan fungsinya berdasarkan

- [ ]
"1,“““‘“‘\‘; ‘-\
Y oD N\

- |

T

mengembangkan  koordinasi  dan

kerjasama dengan instansi
pemerintah/swasta  terkait dalam

rangka meningkatkan kinerja dan
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memperiancar pelaksanaan tugas dan

fungsi dinas.

. | Pengendalia
n &

Evakuasi,
Serta
Pelaporkan

Peralihan

a. Kepala dinas, sekretaris, kepala

bidang, I:epala sub bagian, kepala

- L :\
- 2 /d QY ~
} ) staris.

= "'m‘“\ e

perangkat  daerah  berdasarkan
peraturan daerah provensi sul-sel no 8
2018 tantang organisasi dan tata kerja

dinas daerah provensi sul-sel 2008 no




8, tambahan I|embaran daerah
provensi sul-sel no 241 sebagaimana
telah diubah dengan peraturan daerah

sul-sel no 11 2009 tentang perubahan

1 e T y |
[l DiCy ka -0 L

i
g

Sulawesi Selatan yang beralamat jalan Manunggal No. 22 Kelurahan
Maccini Sombala, Kecamatan Tamalate Makassar, penelitian ini

mengukur apakah ada pengaruh signifikan variabel Motivasi Kerja
dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara. Objek
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penelitian ini adalah seluruh ASN Kantor Dinas Perdagangan
Provinsi Sulawesi Selatan.
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakuakn melalui

penyebaran  kuesioner yang , dibagikan langsung pada

responden.Penyebaran

tanggal........bulan.. ,
yang disebar jpads

dilakukan pada

k"
2|

w -
- n“-‘\ X

B. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini akan mendeskriptifkan data
karaktetistik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, lama kerja
dan tingkat pendidikan. Analisis deskriptif digunakan untuk
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mengetahui tanggapan responden mengenai nilai variabel
penelitian.Analisis deskriptif ditunjukkan melalui dua presentase.
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Table 4.3 Karakteristik Responiden Berdasarkan Jenis

-----

llllllllllll

31-40 Tahun 42 87.7 677 774
41-50 Tahun 14 2286 228 100.0
Taotal 100,0 100,0

Sumber : Data primer yang diolah, 2018
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Pada tabel diatas menunjukkan karakteristik responden
menurut usia tertinggiterbanyak berada pada rentang usia 20 -30
tahun sebanyak 6 orang atau 9,7% dan rentang usia 31 -40 tahun

sebanyak 42 orang atau 67,7%,dan rentang usia 41 -50 tahun

sudah mulai berjalan dan mengalami peningkatan karena pegawai
sadar akan pentingnya tingkat pendidikan terutama dalam hal

pengembangan karir mereka.
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4. Responden Berdasarkan Masa Kerja

Table 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa
Kerja

Masa_Kerja

Valid 1-10 Tahun

ku. - ! 1 4‘&.

perhitungan statistic untuk masing —masing variabel.Bahwa r-
hitung yang diperoleh besar dari r-tabel, maka dapat dikatakan
butir kuesioer berredikat valid, nilai —nilai koefisien korelasiuntuk
diuji validitas instrument setiap variabel di sajikan pada tabel —
tabel berikut :
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Tabel 4.7 Hasil pengujian Validasi X1
Correlations

TOTAL
11 X112 X13 X14 X185 X18 X1.7 X188 X18 X110 _Xi

- 226 22 417

X15 Pearson 242 303" 3617 494" 1 3197 232 418" 508" 327 746"
Correlation E z
Sig. (2- 058 017 .004 000 012 089 001 000 008 .000
tailed)

N 62 62 682 62 62 62 62 62 62 B2 B2
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X186 Pearson 068 230 184 179 319° 1 035 200 336 336 503
Correlation ’
Sig. (2- 601 072 202 183 012 785 118 008 .008  .00O

tailed)

1 071 274 299 498

TOT Pearson 4177 503" 586" 6037 746 503 498 491" 891 556 1

Al_  Correlation

x1
Sig. (2- 001 000 000 000 00O 0O0 OO0 00O .0OD 00O
tailed)
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N 62 62 62 B2 62 82 82 82 62 82 82

*. Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-talled).

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Validasi X2

TOTAL
§ X27 X28 X298 X210 _X2

.020 264 .188 047 093 o002 691 033 0N

N

62 62 62 62 62 62 62 62 62 B2

X25 Pearson 365" 2537 488 253° 1 332 160 233 356 .310° 6707

Corralation
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Sig. (2- 004 047 000 .047 008 215 068 005 .04 000
tailed)
N 62 62 62 62 B2 62 B2 62 62 62 62

X26 Pearson 3500 086 238 216 .332 1 143 103 203 422" 540

7T 428 113 001

= II""“"“\_"\
A7, 50D

;77/'u||\\\\\\
a6 284 271
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TOTA Pearson 632" 479 807" 547" B70° 549 500 411" 562" 659 1
L X2 Corelation 2 ’ . ’ .

Sig (2- 000 000 000 .000 000 .000 .000 .001 000 .00O

tailed)

N 62 62 @ 62 62 B2 62 62 B2 62 62

Y4 Pearson 214 228 - 1 183 190 197 080 077 .092 452
Correlation A7
Sig. (2-talled) 094 074 366 185 140 125 486 550 478 000

N 62 62 62 62 62 62 82 g2 B2 82 82
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Y5 Pearson 283" 056 180 183 1 313 100 -076 .284° - 485"
Correlation 020

Sig. (2-tailed) 026 863 .183 .155 013 438 556 025 880 000

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
082

“\[&p\KAS —
e

|
iy

™,

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62
TO Pearson 6567 6807 449" 452" 485 576" 408 368 353" 434 1
TﬁL c m L3 L] L] " ® -
B

Sig. {2-talled) 000 000 000 000 000 .000 .001 003 005 .000
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N 62 B2 62 62 € 62 62 62 62 862 B2

**_Correlation Is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber: data primer yang diolah 2018

2. Uji Realibilitas

Tabel 4.10 Koefisien reli

Reliability €

//.Q(
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0 Alnhatersebut m

Hasil koefisien realibilitas (crombat Alpha) yang tertera pada
tabel diatas untuk variabel motivasi kerja (X1) dengan nilai Cronbach
Alpha sebesar 0,771 nilai Crombach Alpha tersebut menyatakan bahwa

alat pengumpulan data berupa koesioner penelitian sebanyak 10 butir
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pertanyaan telah pernyataan telah memenuhi persyaratan karena nilai
cronbach’s alpha berada pada atau diatas minimal 0.250 vang artinya alat

pengumpulan data berupa keusioner layak untuk digunakan.

D. Pembahasan dan Analisis Data

1. Deskriptif Variabel Motivasi Kerja (X1)

Tabel 4.13 Berusaha Bertanggung jawab dalam
Melaksanakan Tugas




X1.1

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percan

Vall SETUIU

SANGAT SETUJU
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Dilihat dari tabel di atas, menunjukkan bahwa motifasi kerja
pegawai didukung oleh usaha menyelesaikan pekerjaan dengan
tepat waktu
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Tabel 4.15 Berusaha Senang dalam Melaksanakan Pekerjaan
yang Diberikan

X1.3

Cumulative
Frequencys Percenl  Valid Percent Percent

Valid TIDAK SETUJU > ; ! 16

L

AR\
Sk

\
o

y
S~
® :..//

Sumber: data primer yang diolah, 2019

Dilihat dari tabel diatas, menunjukkan bahwa motivasi kerja
pegawai dipengaruhi olehprestasi dari apa yang dikerjakan
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Tabel 4.17 Selalu Menunggu/Mengharapkan Adanya Umpang
Balik atas Hasil Kerja

X1.5

Cumulative.

yt,,,‘- LN ‘I_!p' A
N\
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Sumber: data primer yang diolah, 2019
Dilinat dari tabel diatas, menunjukkan bahwa motivasi kerja
pegawai didukung oleh usaha memenuhi kebutuhan hidup dan
kebutuhan pekerjaan




Tabel 4.19 Bekerja dengan Harapan Ingin Memperoleh
Perhatian dari Teman dan Atasan

xX1.7

Cumulative
Frequency 4 Percem  Valid Percent Percent

210

4/ ahS MUy, \
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Sumber: data primer yang diolah, 2019

Dilihat dari tabel diatas, menunjukkan bahwa motivasi kerja
pegawai dipengaruhi oleh usaha lebuh unggul dalam
melaksanakan tugas yang diberikan
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Tabel 4.21 Melaksanakan Tugas dengan Target yang Jelas
X1.9

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percem Percent

Sumber. data primer yang diolah, 2019

Dilihat dari tabel diatas, menunjukkan bahwa motivasi kerja
pegawai dipengaruhi oleh adanya intensif yang diberikan ketika
pegawai melaksana tugas dengan tepat waktu




2. Deskriptif Variabel Disiplin Kerja (X2)

Tabel 4.23 Selalu Datang Dikantor/Tempat Kerja dengan
Tepat Waktu

.\\; :
Q““
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DY ///,,//

Tolal 62 100.0 100.0

Sumber: data primer yang diolah, 2019
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Dilihat dari tabel diatas, menunjukkan bahwa disiplin kerja
didukung oleh izin ketika lambat datang atau tidak masuk kerja
oleh pegawai

Tabel 4.25 Dalam Bekerja Saya Selalu Penuh Perhitungan dan
Ketelitian Terhadap Apa yang Saya Kerjakan

=
.....
5

valid  TIDAK SETUJU 1 16 16 16
RAGU-RAGU 14 226 226 242
SETUJU 29 46.8 46.8 71.0

SANGAT SETUJU 18 280 290 100.0




Total 62 100.0 100.0
Sumber: data primer yang diolah, 2019

Dilihat dari tabel diatas, menunjukkan bahwa disiplin kerja

didukung oleh adanya kewaspadaan terhadap diri sendiri dan

pekerjaan

Tabel 4.27 Selalu M
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Vald TIDAK SETUJU 1 18 16 18

RAGU -RAGU 12 18.4 19.4 210

SETUJU 28 452 452 66.1
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SANGAT SETUJU 21 33 339 100.0
Total 62 100.0 100.0
Sumber: data primer yang diolah,2019

Dilihat dari tabel diatas, menunjukkan bahwa disiplin kerja
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valid "RAGU -RAGU . : ; 339
SETUJU 20 323 323 6.1
SANGAT SETUJU 21 339 339 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber: data primer yang diolah, 2019
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Dilihat dari tabel diatas, menunjukkan bahwa disiplin kerja
didukung oleh adanya keseriusan dan penuh pengabdian dalam
melaksanakan tugas
Tabel 4.31 Selalu Menjaga Etika dalam Bekerja

SETU 22 36.5 355 87.7
SANGAT SETUJU 20 323 323 100.0
Total 82 100.0 100.0

Sumber: data primer yang diolah,2019
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Dilihat dari tabel diatas, menunjukkan bahwa disiplinkerja
pegawai didukung oleh keharmonisan dan saling menghargai
sesame pegawai satu sama lain

3. Deskriptif Variabel Kinerja (Y)

Frequency  Percent  Valid Paercant Percant

Valid TIDAK SETUJU 13 210 21.0 210
RAGU -RAGU 33 532 532 742

SETUJU. 13 21.0 21,0 95.2

—




——

SANGAT SETUJU 3 4.8 4.8 100.0

Total 82 100.0 100.0
‘Sumber: data primer yang diolah, 2019

Dilihat dari tabel diatas, menunjukkan bahwa kinerja
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Cumulative
Frequency Parcent  Walld Percent Percent

Valid TIDAK SETUJU 8 12.8 12.8 129




—_—

91

RAGU ~RAGU 29 468 468 50.7
SETUJU 20 23 323 918
SANGAT SETUJU 5 8.1 8.1 100.0
Total 100.0 100.0

Sumber: data yang diolah, 2019
Dilihat dari ts an bahwa kinerja
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Tabel 4.38 Selalu Mempertanggung Jawabkan Hasil Kerja
serta Sarana dan Prasarana yang Digunakan

Y6

Cumulative

Frequency  Percent Valid Percent

Percent




Valid  TIDAK SETUJU 1 16 16 16
RAGU -RAGU 33 532 53.2 548
SETUJU 15 242 242 79.0

pegawai didukung oleh partisipasi pegawai dengan pegawai lain
secara vertical maupun horizontal baik didalam maupun diluar

pekerjaan

Tabel 4.40 Selalu Bersedia Bekerja Sama Tim (Pekerjaan
Tertentu) Dalam Melaksanakan Tugas




Y8

Curmulative
Frequency  Percent  Valld Percent Percant

Valid TIDAK SETUJU 1 18 18 16
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Total 62 100.0 100.0

Sumber: data primer yang diolah,2019
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Dilihat dari tabel diatas, menunjukkan bahwa kinerja
paegawai didukung oleh usaha pegawai dalam menyelesaikan
masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah
Tabel 4.42 Halahnnuk_ln

Pekerjaan yang Diberikan Tanpa

Cumulative

Percant

< 0,05 maka dapat pengaruh antara variable independan dan
dependen secara signifikasi. Jika T hitung < T tabel dan ignifikasi
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh

antara variabel independen dengan dependen.
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Tabel 4.43 Hasil Uji T

Unstandardized Standardized
Coefficents Coefficients

dengan dependen secara signifikan. Jika F hitung < F tabel dan
signifikasi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara variabrel independen dengan dependen.




Tabel 4.44 Hasil Uji F
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data program SPSS 25 pada tabel
dibawah (tabel coefficients), maka persamaan regresj yang dapat
ditulis adalah sebagai berikut :




Tabel 4.45 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
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Sulawesi Selatan.
Kemudian besarnya koefisien regresi B2 = 0,355 bertanda
positif menunjukkan bahwa dengan meningkatnya variabel disiplin

kera sebesar satu —satuan maka akan meningkatkan kinerja
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pegawai atau Aparatur Sipil Negara pada Kantor Dinas
Perdagangan Provinsi Sulawesi selatan.
. Koefisien Determinasi ( R Squgre)
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dalam penelitian ini.




A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meéngetahui pengaruh motivasi kerja
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perhitungan data dan analisis yang digunakan diperoleh

persamaan regresi yaitu : Y= 9,800+0,226+0,355+7,355
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan diatas maka saran yang
dapat kami sampaikan yaitu :

1. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi untu penelitian —

penelitian selanjutnya ya /A serta variabel yang
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. / c,\\,,ﬁw H/q”

\\ \Q\“‘ d! :':',I’

Al\y/ l

(tertentu) yang dapat menggangu konsentasi dan semangat
pegawai dalam melaksanakan tugasnya.
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